
 
 

62 

 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap asimetri informasi. 

Baik mengalami pergantian atau tidak asimetri informasi tidak 

menurun artinya independesi tidak efektif dalam menekan 

asimetri informasi. Auditor mengalami kesulitan dalam 

mengetahui informasi tersembunyi yang ada di perusahaan karena 

auditor merupakan pihak eksternal. Selain itu, pergantian auditor 

yang tidak efektif menekan asimteri informasi ditunjukan dengan 

semakin lemahnya regulasi pergantian auditor dari tahun ke tahun.  

2. Spesialisasi KAP berpengaruh negatif terhadap asimetri 

informasi. Perusahaan yang memiliki perikatan dengan KAP 

terspesialisasi memiliki tingkat asimetri informasi yang lebih 

rendah dibandingkan dengan perusahaan yang diaudit oleh non-

spesialis. Spesialisasi KAP dapat menekan asimetri informasi 

karena KAP memiliki pemahaman serta kemampuan yang 

spesifik pada suatu industri tertentu yang diperoleh dari 

pengalaman-pengalaman mengaudit maupun pelatihan-pelatihan 

khusus mengenai audit suatu industri tertentu sehingga dapat 

meningkatkan kualitas auditnya dan menekan asimetri informasi.
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3. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap asimetri 

informasi. Berdasarkan peraturan yang ada komisaris independen 

wajib memenuhi persyaratan yang memastikan dewan komisaris 

independen merupakan pihak eksternal sehingga sulit memahami 

seluk beluk perusahaan walaupun secara resmi merupakan bagian 

dari perusahaan. Jumlah dewan komisaris independen mayoritas 

perusahaan melebihi sedikit dari batas regulasi yang berlaku, 

sehingga hal ini dapat mengindikasikan perusahaan hanya sekedar 

menaati regulasi yang ada. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

1. Objek penelitian ini hanya terbatas pada sektor industri 

pertambangan sehingga tidak dapat menggambarkan keadaan 

industri lainnya. 

2. Variabel independen terbatas hanya dari faktor eksternal. 

3. Terdapat gejala autokorelasi pada data yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

4. Rumus spesialisasi KAP hanya mampu menggambarkan pangsa 

pasar KAP. 

 

5.3. Saran Penelitian 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor industri seperti 

sektor perbankan atau sektor lainnya sebagai objek penelitian. 
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2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel dari faktor 

internal perusahaan seperti struktur kepemilikan dan corporate 

governance. 

3. Penggunaan proksi lain dalam penghitungan spesialisasi KAP.
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